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Abstract: During the pandemic Covid-19, online learning is one of the lessons 

that can be done in the learning process. During the online learning process, 

one has to face various difficulties or obstacles, especially in mathematics. 

Therefore, the aim of this study was to analyze the difficulties in online 

learning of mathematics for high school students during the Covid-19 period. 

The research method used is descriptive qualitative. One survey method was 

used to collect data, which was the distribution of online questionnaires. The 

subjects of this study were high school students of class X IPS 4 in SMA Negeri 

3 Serang City. The results of the study show that there are still many students 

who use Whatsapp application as a medium for online learning. The 

constraints that students face in online learning include signal problems or 

internet networks and limited quotas. The difficulties faced by students in 

online learning of mathematics are due to several factors, among other: 1) 

Redundant formulas, 2) limited space for teacher-student interaction, 3) too 

many questions are asked. 
 

Abstrak: Dalam masa pandemi Covid-19 pembelajaran daring menjadi salah 

satu pembelajaran yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran. Selama 

proses pembelajaran daring berlangsung pasti menghadapi berbagai kesulitan 

atau kendala, khususnya pada pelajaran matematika. Maka dari itu, tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis kesulitan belajar matematika secara daring 

bagi siswa SMA selama masa Covid-19. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

survey, yaitu dengan melakukan penyebaran angket secara online. Subjek 

penelitian ini ialah siswa SMA kelas X IPS 4 di SMA Negeri 3 Kota Serang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi WhatsApp sebagai media 

pembelajaran daring dari kebanyakan siswa. Kesulitan peserta didik selama 

pembelajaran daring adalah masalah sinyal atau jaringan internet dan kondisi 

kuota yang terbatas. Kesulitan yang dihadapi siswa saat belajar matematika 

daring karena beberapa faktor, antara lain: 1) Rumus yang berlebihan, 2) 

Sedikitnya korelasi antara pendidik dan siswa, 3) Terlalu banyak soal yang 

diberikan. 
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PENDAHULUAN 

 

Pandemi Covid-19 menyebabkan hampir semua aktivitas dilakukan didalam rumah termasuk 

Pendidikan. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran konvensional (tatap muka) tidak dapat 

dilaksanakan. Adanya fenomena wabah pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia, Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

corona virus (Covid-19) memutuskan bahwa pembelajaran di Indonesia dilaksanakan secara daring atau 

online yang artinya menggunakan akses internet. Hal tersebut mempengaruhi perubahan–perubahan dan 

pembaharuan terutama dalam proses belajar mengajar di sekolah yang awalnya pembelajaran secara tatap 

muka langsung menjadi pembelajaran daring atau online.  

Dalam masa pandemi Covid-19 pembelajaran daring menjadi salah satu pembelajaran yang dapat 

dilakukan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi dan internet untuk melakukan berbagai interaksi pembelajaran. Di sisi lain, pembelajaran daring 

merupakan proses pembelajaran yang menggunakan media berbasis elektronik (Ayus, et. al., 2021; 

Fatmianeri, et. al., 2021). Media yang dapat digunakan bisa berupa smartphone atau komputer. Esensi dari 

pembelajaran daring terletak pada proses pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet sehingga 

terjadinya interaksi dalam pembelajaran  (Utami & Cahyono, 2020; Rakhmah, et. al., 2021; Melfawani, et. 

al., 2022). Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring merupakan suatu interaksi antara siswa 

dengan guru secara terpisah dan berjauhan dengan memanfaatkan jaringan internet atau alat elektronik. 

Salah satu pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran daring adalah pembelajaran 

matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa mulai dari SD sampai 

SMA/SMK. Pembelajaran secara daring menjadi dampak negatif bagi siswa yang kesulitan dalam 

menguasai materi matematika yang abstrak, serta kesusahan dalam belajar mandiri sehingga siswa lekas 

jenuh (Annisah & Masfiah, 2021; Falah, et. al., 2021). Penerapan pembelajaran daring tidak semaksimal 

pembelajaran di kelas, terlebih pada pembelajaran matematika. Menurut Yuliza & Derius (2020) peserta 

didik menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang paling sulit karena menggunakan banyak rumus 

sehingga opini siswa terhadap pelajaran matematika di sekolah merupakan pelajaran yang rumit untuk 

diterapkan dan dipahami. Merujuk pada temuan lain, konteks matematika yang paling umum untuk menilai 

berpikir kreatif matematis pada pembelajaran daring didasarkan pada kurikulum siswa sesuai dengan tingkat 

kelas mereka (Suherman, et. al., 2021). Ada faktor yang menghalangi kemampuan berpikir kritis dalam 

belajar matematika, salah satunya adalah motivasi belajar (Al Amin & Murtiyasa, 2021; Tambunan, 2021). 

Persoalan berpikir kritis siswa yang dipengaruhi oleh motivasi belajar dibagi dalam kriteria motivasi belajar 

rendah, sedang, dan tinggi. 

Selama proses pembelajaran daring, pasti akan menghadapi berbagai macam kendala. Salah satu 

kendala pembelajaran daring adalah jaringan internet, siswa belum terbiasa dengan pembelajaran daring, 

sarana di rumah yang menunjang pembelajaran daring dan lain sebagainya (Wiratomo & Mulyatna, 2020). 

Jaringan internet yang tidak stabil dapat mempengaruhi proses belajar peserta didik. Peserta didik kurang 

termotivasi untuk belajar karena pembelajaran daring tidak seperti pembelajaran konvensional yang dapat 

dilakukan secara tatap muka dengan pendidik dan peserta didik yang lain. Interaksi yang terjadi pada 

pembelajaran konvensional membuat peserta didik lebih bebas dalam bertanya dan mampu melihat secara 

langsung ketika guru menjelaskan materi. Keadaan ini membangun peserta didik kian fokus dan konsentrasi 

dalam menyerap pelajaran. Namun, saat pembelajaran daring dilaksanakan bukan berarti peserta didik fokus 

belajar lantaran kendala seperti kestabilan jaringan internet yang mengganggu proses belajar, kurang fokus 

karena kondisi rumah yang ramai dan lain sebagainya (Alfiyah, et. al., 2021). 
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa, antara lain faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti minat, motivasi, 

kebiasaan belajar dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa 

seperti lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lain sebagainya (Latifah & Afriansyah, 2021). Dalam 

keadaan seperti saat ini, sebagian peserta didik mengalami kesulitan belajar matematika secara daring. 

Apabila mendapatkan kesulitan dalam pembelajaran di sekolah, peserta didik dapat bertanya langsung pada 

guru. Namun, lewat pembelajaran daring, kini peserta didik dipaksa untuk mampu menemukan solusi dari 

kesulitan tersebut secara mandiri. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka diperlukan suatu 

penelitian untuk mengetahui keadaan dan kesulitan pembelajaran daring matematika yang dilaksanakan di 

SMA. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar matematika secara daring 

bagi siswa SMA selama masa Covid-19. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian studi kasus. Metode penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Data-data yang diperoleh selama penelitian akan 

dideskripsikan dengan mendalam, lengkap dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata. Secara keseluruhan, 

terdapat empat tahap dalam penelitian ini yaitu persiapan, pengumpulan data analisis data dan penarikan 

kesimpulan. Tahap persiapan meliputi penyusunan instrumen, kemudian menyajikannya ke dalam Google 

Form. Adapun beberapa indikator angket yang akan disebarkan yaitu: Kesediaan atau mengikuti 

pembelajaran daring, kemampuan pemahaman materi dalam pembelajaran daring, serta kesulitan 

pembelajaran daring matematika (tersaji dalam Tabel 1.). Hasil angket kemudian akan dipersentasekan dan 

dideskripsikan sesuai dengan indikator-indikator yang terdapat di dalam angket. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Angket 

No Aspek Nomor 

1. Kesediaan atau mengikuti pembelajaran daring 1, 2, 3 

2. Kemampuan pemahaman materi dalam pembelajaran daring  4 

3. Kesulitan pembelajaran daring matematika 5, 6 

      Sumber: instrument penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Kota Serang. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 

di salah satu SMA di Kota serang, yaitu kelas X IPS 4. Peserta didik yang menjadi objek pada penelitian ini 

diambil hanya dari 1 kelas, dan jumlahnya sebanyak 35 siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket online. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode survey dan wawancara kepada salah satu responden melalui pesan WhatsApp. Metode survey yang 

dilakukan yaitu penyebaran angket secara online yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 

kesulitan belajar matematika siswa dalam pembelajaran daring. Instrumen yang digunakan merupakan 

adaptasi dari penelitian yang sudah ada (Fauzy & Nurfauziah, 2021; N. Setiawan, et. al., 2021). 

Angket dikirim secara random kepada responden menggunakan Google Form yang dikirimkan lewat 

pesan WhatsApp. Responden dapat mengisi angket online tersebut sampai batas waktu yang telah ditentukan 

oleh peneliti. Total responden yang berhasil mengisi angket tersebut berjumlah 35 responden.  
 

HASIL  

 

Instrumen sebagai petunjuk untuk menganalisis kesulitan pembelajaran daring matematika di SMA 

Negeri 3 Kota Serang yaitu dengan cara membagikan angket online, menggunakan Google Form yang 
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disebar kepada peserta didik melalui pesan WhatssApp. Berdasarkan hasil angket, ditemukan beberapa hasil 

terkait pembelajaran daring. Pada indikator pertama, yaitu kesediaan atau mengikuti pembelajaran daring 

digambarkan dengan tiga point pertanyaan yang diterapkan pada no 1, 2 dan 3. Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh angket no. 1 tentang “Apakah siswa mengikuti pembelajaran daring (online) selama masa Covid-

19?”. Didapatkan hasil bahwa masih banyak siswa yang mengikuti pembelajaran secara daring, datanya bisa 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Persentase Siswa yang Mengikuti Pembelajaran Daring 

 Pada Gambar 1., dapat disimpulkan bahwa minat siswa untuk mengikuti pembelajaran daring masih 

tinggi dengan persentase 91,4%. Persentase tersebut tinggi karena selama masa Covid-19, pembelajaran 

daring menjadi salah satu cara yang diterapkan pemerintah agar pembelajaran di sekolah tetap dapat 

dilaksanakan. Walaupun pembelajaran daring ini dilakukan, tidak sedikit siswa merasa kesulitan saat 

menangkap materi pembelajaran. Pada angket no. 2 peneliti menanyakan tentang “Apakah kamu sangat 

antusias belajar matematika pada saat pembelajaran daring?”. Hasil angket no. 2 dapat dilihat pada Gambar 

2. banyak peserta didik yang merasa biasa saja terhadap antusias belajar matematika pada saat pembelajaran 

daring. Berikut disajikan dalam Gambar 2., persentase data pada angket no. 2. 

 

 
Gambar 2. Persentase Antusias Siswa Saat Mengikuti Pembelajaran Matematika Daring 

 Pada Gambar 2., ditemukan bahwa hasil yang diperoleh 57,1% siswa memilih biasa saja terhadap 

antusias belajar matematika pada saat pembelajaran daring. Hal tersebut terjadi karena peserta didik mulai 

terbiasa dan beradaptasi menyesuaikan pembelajaran yang dilakukan secara daring. Siswa juga tidak bisa 

menolak terhadap perubahan pembelajaran yang terjadi karena sudah menjadi kebijakan yang ditetapkan. 



Analisis Kesulitan Belajar Matematika Secara Daring bagi Siswa SMA Selama Masa Covid-19 279   

 

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.7, No.2 (2022) 

Sehingga siswa tetap harus mengikuti pembelajaran daring. Namun, terlihat juga bahwa terdapat 7 siswa 

yang merasa tidak antusias saat pembelajaran matematika daring dengan persentase 20%. Dalam 

meningkatkan antusias siswa ketika pembelajaran daring siswa harus menyimak materi dan memiliki rasa 

semangat atau motivasi dalam menuntut ilmu. Peran guru di sini sangat dibutuhkan. Guru harus mampu 

memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa memiliki rasa antusias dalam 

mengikuti pembelajaran daring terutama pada pembelajaran matematika.  

Pada angket no. 3 ditanyakan tentang “Aplikasi paling diminati siswa ketika pembelajaran daring?”. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa WhatsApp menjadi aplikasi yang pemakaiannya paling tinggi, 

seperti pada data Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Aplikasi yang Diminati Ketika Pembelajaran Daring 

 Seperti yang terlihat pada Gambar 3., WhatsApp menjadi aplikasi yang paling diminati ketika 

pembelajaran daring dengan persentase lebih dari 50%. Maka bisa disimpulkan bahwa WhatsApp menjadi 

aplikasi paling banyak digunakan ketika pembelajaran daring dikarenakan aplikasi tersebut sudah sangat 

familiar dikalangan banyak orang karena rata-rata guru dan siswa menggunakan aplikasi WhatsApp. 

Aplikasi kedua paling diminati pada saat pembelajaran daring setelah WhatsApp adalah Google Classroom 

dengan persentase 34,3%. Hal ini dikarenakan penggunaaan aplikasi Google Classroom banyak digunakan 

dikalangan para guru dan siswa. Aplikasi Google Classsroom juga tidak menguras banyak kuota dan mudah 

digunakan.  

 Pada indikator kedua mengenai kemampuan pemahaman materi dalam pembelajaran daring, terlihat 

pada pertanyaan no. 4. Dapar dilihat pada angket no. 4 peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah kamu 

paham ketika pembelajaran matematika dilakukan secara daring?”, untuk hasil data yang diperoleh dari para 

responden dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 



280  Hanifah, & Pujiastuti 

 

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.7, No.2 (2022) 

 
Gambar 4. Persentase Tingkat Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Daring Matematika 

 Berdasarkan Gambar 4., diketahui bahwa tingkatan pemahaman siswa pada pembelajaran daring 

matematika masih sangat rendah. Terlihat bahwa banyak siswa yang merasa kurang paham ketika 

pembelajaran matematika dilakukan secara daring dengan persentase hampir 50%. Sedangkan siswa yang 

merasa cukup paham persentasenya sebesar 28,6%. Maka hal ini perlu lebih diperhatikan oleh para guru 

dalam memahami materi pembelajaran matematika secara daring. Beberapa siswa merasa kesulitan dalam 

memahami materi karena ketika siswa diberikan permasalahan yang sulit mereka tidak bisa 

mengerjakannya. Hal tersebut disebabkan karena mereka hanya menghafal rumus tetapi tidak memahami 

konsep materi. Dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran daring siswa mampu memanfaatkan 

teknologi yang ada. Contohnya seperti ketika mereka tidak paham terhadap materi maka mereka bisa 

mencari informasi lebih melalui Youtube, Google atau aplikasi lainnya. 

 Selanjutnya indikator ketiga, yaitu mengenai kesulitan pembelajaran daring matematika tergambar 

pada pertanyaan no. 5 dan 6. Untuk mengetahui kendala yang dialami oleh siswa, angket no. 5 yang diajukan 

berupa “Apa kendala yang dialami ketika pembelajaran daring?”. Data yang diperoleh dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Persentase Kendala Pembelajaran Daring 

Pada Gambar 5., dapat dilihat bahwa kendala sering terjadi yaitu masalah sinyal atau jaringan 

internet dan presentasenya sebesar 57,1%. Pada gambar di atas dapat disimpulkan bahawa kendala utama 

dalam pembelajaran daring adalah sinyal. Lokasi tempat tinggal siswa yang jauh dari jangkauan jaringan 

internet menjadi salah satu faktor penyebabnya. Salah satu unsur penting dalam mendukung pembelajaran 
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daring adalah jaringan internet. Pembelajaran tidak bisa berjalan maksimal tanpa adanya jaringan internet 

yang baik. Selain itu, kendala selanjutnya adalah kuota yaitu sebesar 31,4%. tugas siswa yang banyak, 

membutuhkan kuota untuk menemukan informasi Penyebab kuota internet cepat habis adalah karena tugas 

siswa yang banyak sehingga mereka juga membutuhkan kuota untuk menemukan informasi saat mereka 

kurang paham terhadap penjelasan yang guru sampaikan. Sehingga penggunaan kuota semakin meningkat 

karena saat ini semua aktivitas dilaksanakan secara daring. Selanjutnya pada angket no. 6 peneliti bertanya 

“Faktor apa saja yang menyebabkan kamu mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika dalam 

pembelajaran daring?”. Berdasarkan Gambar 6. faktor yang menyebabkan kesulitan dalam memahami 

materi matematika adalah karena terlalu banyak rumus. Berikut persentase angket no. 6. tersaji dalam 

Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Faktor Penyebab Kesulitan dalam Pembelajaran Daring Matematika 

Dapat dilihat persentase faktor yang menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi 

matematika yaitu karena terlalu banyak rumus dengan persentase 48,6%. Dapat disimpulkan bahwa 

rendahnya pemahaman siswa terhadap matematika dikarenakan matematika merupakan pelajaran yang 

menggunakan banyak rumus untuk pengerjaannya. Selanjutnya terbatasnya ruang interaksi dengan guru 

menjadi faktor kesulitan kedua dengan persentase 31,4%. Hal tersebut dikarenakan kurangnya interaksi 

antara guru dan murid sehingga menyebabkan guru tidak sepenuhnya bisa mengontrol keadaan akademik 

siswa.  

 

  PEMBAHASAN 

 

  Hasil penelitian berupa analisis tentang kesulitan belajar matematika secara daring bagi siswa SMA 

selama masa Covid-19 dan dideskripsikan sesuai dengan indikator-indikator yang terdapat di dalam angket 

yaitu terdiri dari: 

1. Kesediaan atau mengikuti pembelajaran daring 

Pada indikator yang pertama ini terdapat 3 pertanyaan untuk responden. Pertanyaan pertama 

adalah “Apakah siswa mengikuti pembelajaran daring (online) selama masa Covid-19?”. Berdasarkan 

hasil pada Gambar 1., dapat disimpulkan bahwa minat untuk mengikuti pembelajaran daring masih 

tinggi dengan persentase 91,4%. Persentase tersebut tinggi karena pembelajaran daring merupakan 

salah satu pembelajaran yang dapat dilakukan dalam masa pandemi Covid-19, sehingga pembelajaran 

di sekolah tetap dapat dilaksanakan. sehingga para siswa tidak ketinggalan pelajaran terlalu jauh. Pada 

saat kegiatan pembelajaran daring, jelas pastinya menggunakan perangkat lunak atau aplikasi sebagai 

sarana belajar. Dalam pembelajaran matematika secara daring tentu dampaknya cukup besar pada 
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perkembangan belajar siswa, yaitu pola pembelajaran yang harus berubah total dari tatap muka di mana 

siswa dapat mengajukan pertanyaan secara langsung dan guru menjelaskan materi dan kemudian harus 

ditransformasikan menjadi pembelajaran daring dengan cara yang beragam. 

Pertanyaan yang kedua adalah “Apakah kamu sangat antusias belajar matematika pada saat 

pembelajaran daring?”. Pada saat pembelajaran daring, antusias belajar siswa kurang atau menurun. Hal 

ini dapat dilihat pada Gambar 2., bahwa hampir 60% memilih biasa saja terhadap antusias belajar 

matematika pada saat pembelajaran daring. Antusias belajar matematika yang biasa saja artinya siswa 

cukup minat dan mengikuti untuk belajar matematika meskipun terkadang siswa mengeluh ketika 

belajar matematika pada saat pembelajaran daring. Ketika pembelajaran matematika daring beberapa 

siswa merasakan bosan, tidak mengerti terhadap materi, dan terlalu banyak tugas yang diberikan oleh 

guru dan konsep belajar yang monoton. Sehingga siswa hanya menjalankannya hanya sebagai 

kewajiban, tanpa melibatkan keinginan dan perasaan senang.  Hal ini juga terlihat pada Gambar 2., 

bahwa terdapat beberapa siswa yang memilih tidak antusias sebanyak 20%. Kesulitan belajar 

matematika siswa karena siswa tidak antusias mengikuti pembelajaran daring pada mata pelajaran 

matematika dan lebih suka melakukan pembelajaran langsung (Maharani, et. al., 2020). Antusias siswa 

perlu ditingkatkan dalam melakukan pembelajaran daring, terlebih pada pembelajaran matematika. 

Matematika yang memiliki sifat abstrak dan banyak rumus membuat siswa merasa malas dan tidak 

semangat karena sudah menganggap matematika itu sulit untuk dipelajari. Sehingga disini peran guru 

dibutuhkan untuk memberikan motivasi akan antusias untuk belajar matematika, menciptakan suasana 

belajar yang nyaman, menyenangkan dan tidak monoton terutama pada pembelajaran daring 

matematika. 

Pada kegiatan pembelajaran daring, pastinya tenaga pendidik maupun siswa menggunakan 

perangkat lunak atau aplikasi sebagai sarana belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan pertanyaan ketiga 

yaitu “Aplikasi paling diminati siswa ketika pembelajaran daring?”. Berdasarkan hasil pada Gambar 3., 

WhatsApp menjadi aplikasi yang paling diminati ketika pembelajaran daring dengan persentase lebih 

dari 50%. Melalui aplikasi Whatsapp ini bisa menjadi ruang belajar online, sehingga guru dan siswa 

tetap bisa mengikuti pembelajaran. Pembelajaran daring saat ini paling banyak dilakukan menggunakan 

aplikasi Whatsapp karena rata-rata guru dan murid memiliki aplikasi Whatsapp di ponsel masing-

masing (Setyorini, 2020). Aplikasi Whatsapp ini memberikan banyak keunggulan antara lain tidak 

memakan banyak kuota seperti aplikasi lainnya, memudahkan pembelajaran daring, melalui aplikasi 

Whatsapp materi yang disampaikan guru dapat digunakan dapat diakses oleh semua siswa, dan dapat 

mendiskusikan materi pelajaran di Whatsapp. Salah satu aplikasi lain paling diminati pada saat 

pembelajaran daring setelah WhatsApp adalah Google Classroom dengan persentase 34,3%. Kedua 

aplikasi daring tersebut gratis, praktis dan cukup mudah untuk digunakan. Google Classroom adalah 

aplikasi yang dapat membuat ruang kelas online sehingga dapat menjadi media penyampaian materi, 

mendistribusikan dan melakukan penilaian yang telah terjadi dikumpulkan oleh siswa. Google 

Classroom merupakan tempat belajar yang telah disesuaikan dengan semua bidang pendidikan yang 

dimaksudkan untuk memudahkan guru dalam mengelola bahan ajar dan tugas tanpa kertas (Rerendo, 

et. al., 2021; Muslih, 2022). Manfaat Google Classroom, antara lain, pertama, guru dapat dengan mudah 

menyiapkannya, yaitu misalnya membagikan kode kelas atau undang langsung melalui email. Kedua, 

penghematan waktu artinya guru dapat dengan cepat membuat, meninjau, dan menilai tugas siswa tanpa 

menggunakan kertas. Ketiga, siswa dapat lebih terorganisir dalam mengatur tugas dan materi yang dia 

terima dari Google Classroom. Keempat, komunikasi yang baik dengan guru dalam forum diskusi dan 

siswa dapat dengan mudah mengajukan pertanyaan. Kelima, murah dan aman. Google Classroom gratis 

dan tidak mengandung iklan, jadi aman digunakan (Utami & Cahyono, 2020). 
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2. Kemampuan pemahaman materi dalam pembelajaran daring 

Pada indikator kedua mengenai kemampuan pemahaman materi dalam pembelajaran daring. 

Terlihat pada angket No. 4 peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah kamu paham ketika pembelajaran 

matematika dilakukan secara daring?”. Berdasarkan Gambar 4., terlihat bahwa banyak siswa yang 

merasa kurang paham ketika pembelajaran matematika dilakukan secara daring dengan persentase 

hampir 50%. Tingkat pemahaman siswa dalam proses pembelajaran matematika tentunya berbeda, 

terlebih pembelajaran sekarang yang dilakukan secara daring ini. Sebelum pembelajaran daring, tingkat 

pemahaman matematika siswa sudah rendah. Hasil asesmen terjadi penurunan hasil pengukuran 

dibanding sebelum pandemi Covid-19, hal ini disebabkan oleh kondisi siswa itu sendiri seperti kurang 

antusias dalam belajar, mereka masih lemah dalam belajar mandiri, dan penguasaan materi tidak 

menyeluruh (Yansa & Retnawati, 2021). Salah satu cara dalam meningkatkan pemahaman materi 

matematika pada pembelajaran daring, yaitu membuat bahan ajar interaktif yang menarik dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada, semisal e-modul dan e-lkpd (Apriliyani & Mulyatna, 2021; 

Lisgianto & Mulyatna, 2021). 

3. Kesulitan pembelajaran daring matematika 

Pada indikator ketiga yaitu mengenai kesulitan pembelajaran daring matematika. Terdapat pada 

pertanyaan no. 5 dan no. 6. Untuk mengetahui kendala yang dialami oleh siswa, pertanyaan no. 5 yang 

diajukan yaitu “Apa kendala yang dialami ketika pembelajaran daring?”. Pada Gambar 5., dapat dilihat 

bahwa masalah sinyal atau jaringan internet menjadi kendala yang sering terjadi yaitu sebesar 57,1%. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan internet dengan aksesibilitas, 

konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk menghasilkan berbagai jenis interaksi belajar (N. 

Setiawan, et. al., 2021). Jaringan internet menjadi salah satu elemen penting untuk mendukung 

pelaksanaan pembelajaran daring. Sejalan dengan temuan masalah dalam penelitian sebelumnya, faktor 

jaringan internet merupakan faktor penting untuk lingkungan pembelajaran daring (Handayani & Asri, 

2021). Tanpa jaringan internet yang bagus, maka pembelajaran daring yang dilaksanakan tidak dapat 

berjalan secara maksimal. Faktor penyebab kesulitan siswa dalam mengakses sinyal atau jaringan 

internet karena lokasi tempat tinggal siswa jauh dari jangkauan jaringan internet dan mungkin 

terpengaruh oleh kondisi cuaca buruk.  

Pembelajaran daring tentu memerlukan jumlah kuota yang tidak sedikit. Kondisi kuota yang 

terbatas ini menjadi salah satu kesulitan yang dialami oleh siswa SMA kelas X IPS 4 di SMA Negeri 3 

Kota Serang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil persentase yang sesuai dengan gambar no. 5 yaitu sebesar 

31,4% responden memilih kuota sebagai kendala lain setelah jaringan internet.  Adanya gangguan 

jaringan dan kuota internet yang buruk menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi 

matematika. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian lain, ada siswa yang tidak senang 

dengan pembelajaran online, jika tidak merasa senang maka siswa akan malas mengikuti pembelajaran, 

kuota internet dan jaringan internet yang kurang memadai dan siswa merasa kurang memahami materi 

pembelajaran jika dijelaskan oleh guru secara online (Simanjuntak, et. al., 2020) 

Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan dalam pembelajaran daring matematika, peneliti 

mengajukan pertanyaan pada angket No. 6 yaitu “Faktor apa saja yang menyebabkan kamu mengalami 

kesulitan dalam memahami materi matematika dalam pembelajaran daring?”. Terlihat pada Gambar 6., 

bahwa dengan persentase tertinggi hampir 50%, siswa kesulitan memahami materi matematika karena 

terlalu banyak rumus. Pendapat siswa tentang matematika adalah menghafal dan berhitung, karena 

siswa harus menghafal rumus, memahami definisi, dan menganalisis masalah (Latifah & Afriansyah, 

2021). Seringkali siswa merasa sulit untuk belajar, memahami, mendeskripsikan, dan harus menghafal 

rumus-rumus matematika (Al Amin & Murtiyasa, 2021; Muslih, 2022; Subaidah & Nuryanti, 2022). 
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Menurut pandangan siswa, belajar matematika adalah suatu momok yang sulit dipelajari karena 

matematika dianggap tidak menarik dan membosankan (Arbain & Farman, 2021; Choirudin, et. al., 

2021; Fauzy & Nurfauziah, 2021; Nafrin & Hudaidah, 2021). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

rendahnya pemahaman siswa terhadap matematika disebabkan karena matematika merupakan pelajaran 

yang menggunakan banyak rumus untuk dikerjakan. Faktor penyebab selanjutnya adalah terbatasnya 

ruang interaksi dengan guru menjadi persentase kedua tertinggi dengan angka 31,4%. Melalui 

pembelajaran daring interaksi antara guru dan siswa menjadi berkurang sehingga menyebabkan siswa 

kebingungan ketika memahami konsep dasar matematika. Ada kekurangan dari sistem pembelajaran 

daring, yakni mengurangi interaksi sosial antara pendidik dan peserta didik yang mengakibatkan 

kurangnya kontrol akademik dan social (T. H. Setiawan & Aden, 2020). Terbatas ruang interaksi dengan 

guru tidak masalah ketika siswa memahami konsep matematika, tapi referensi mereka di sini hanya 

menghafal rumus. Jadi mereka kesulitan pada saat menjawab pertanyaan.  

Dalam proses pembelajaran, peran guru sangatlah penting dalam menyampaikan materi, terlebih 

sekarang menggunakan pembelajaran daring khususnya dalam mempelajari matematika. Kreativitas 

guru sangat dibutuhkan agar siswa mampu antusias dan memahami materi dalam proses pembelajaran 

online. Bagi sebagian siswa, pembelajaran online akan menjadi beban tambahan bagi mereka. Terutama 

bagi yang terbiasa hanya mendengarkan penjelasan guru. Hal ini akan menimbulkan masalah baru 

lainnya, terutama matematika adalah pembelajaran yang banyak menggunakan rumus. Banyak dari 

mereka tidak mengerti bagaimana menyelesaikan masalah dengan benar. Siswa kurang paham tentang 

langkah-langkah soal dan indikator kemampuan memahami yaitu menerapkan rumus dalam 

perhitungan (Ruswati, et. al., 2018; Badraeni, et. al., 2020; Pirmanto, et. al., 2020; Sapitri, et. al., 2020). 

Solusi yang bisa menjadi alternatif bagi guru untuk menghadapi masalah pembelajaran daring adalah 

melakukan yang terbaik untuk menyajikan pembelajaran yang menarik, kreatif dan menyenangkan 

terutama dalam pembelajaran matematika. Upaya penanggulangan salah satu kendala pembelajaran 

daring adalah mendorong guru untuk kreatif dan inovatif dalam menciptakan pembelajaran online yang 

menarik bagi siswa (Firman & Rahayu, 2020; Kusmaharti & Yustitia, 2020; Mishra, et. al., 2020; 

Arbain & Farman, 2021). Solusi kesulitan pembelajaran matematika e-learning (daring) adalah 

menerapkan e-learning yang menarik, efektif dan menyenangkan (Utami & Cahyono, 2020). 

Selanjutnya adalah memaksimalkan ketersediaan fasilitas teknologi yang ada, sehingga pembelajaran 

online dapat berjalan sesuai rencana sebelumnya. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

masih banyak siswa yang media pembelajarannya menggunakan aplikasi whatsapp selama pandemi Covid-

19 sebagai media ketika pembelajaran daring. Kendala yang dialami siswa selama pembelajaran daring 

adalah masalah sinyal atau jaringan internet dan kondisi kuota yang terbatas. Selain itu, matematika juga 

sulit dan menjadi tantangan tersendiri bagi siswa saat melaksanakan pembelajaran online. Adapun kesulitan 

yang dihadapi siswa SMA kelas X IPS 4 di SMA Negeri 3 Kota Serang saat belajar matematika daring 

karena beberapa alasan faktor, yaitu: (1) Terlalu banyak rumus yang digunakan menyulitkan siswa untuk 

memahami materi tersebut, (2) Terbatasnya ruang interaksi antara guru dan siswa yang menyebabkan 

terjadinya pembelajaran tidak maksimal, (3) Terlalu banyak soal yang diberikan. Mempertimbangkan 

deskripsi terkait kesulitan belajar matematika daring yang dihadapi siswa SMA kelas X IPS 4 di SMA 

Negeri 3 Kota Serang, solusi yang dapat dilakukan yaitu memanfaatkan fasilitas internet sebagai media 

pembelajaran yang kreatif. Terkait kesulitan siswa dalam pembelajaran daring matematika guru harus 

mampu menjelaskan secara rinci mengena materi yang sedang dipelajari tidak hanya sekedar memberi 
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materi dan soal tanpa memberikan penjelasan karena kendala utama siswa di sini yaitu terlalu banyak rumus 

yang harus dipelajari. Untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa dapat dilakukan berbagai cara seperti 

memberikan penjelasan materi melalui video youtube atau berupa e-modul, memberikan ruang interaksi 

untuk berdiskusi atau bertanya kepada guru atau teman dan memberikan soal yang dikemas dengan menarik 

dan interaktif. Hasil penelitian yang telah diimplementasikan menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap kesulitan-kesulitan tersebut pembelajaran matematika online untuk siswa 

SMA kelas X IPS 4 di SMA Negeri 3 Kota Serang. 
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